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BAB VI
KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN

STADION SEPAKBOLA DENGAN LINTASAN ATLETIK

VI.1. Konsep Perencanaan

Konsep perencanaan pada stadion sepakbola dengan lintasan atletik
yang akan dibangun di DKI Jakarta, dengan penerapan citra arsitektur
tradisonal Betawi sebaga lambang kebudayaan dan interaks sosia suku
Betawi sebagai suku asli di DK Jakarta. Penerapan kaidah-kaidah dan elemen
citra arsitektur tradisional betawi pada stadion sepakbola ini, dimaksudkan
agar bangunan dapat mencirikan lingkungannya dan mengenalkan citra
budaya betawi sebagai kekayaan suku dan budaya Indonesia kepada dunia

internasional.

V1.1.1. Persyaratan-per syar atan Perencanaan
Persyaratan perencanaan pada stadion sepakbola ini
menggunakan Persyaratan perencanaan atas dasar sistem lingkungan
karena penggunaan konsep perencanaan citra arsitektur tradisional
betawi dipilih atas dasar mengangkat budaya lokal pada |okasi
dibangunnya yaitu di DKI Jakarta.
e Persyaratan-persyaratan perencanaan pengaruh kultural  wilayah.

Perencanaan siteplan bangunan stadion dipengaruhi kaidah pada tata
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ruang luar rumah adat betawi. Perencanaan fasad bangunan dengan
pemilihan warna dan ornamen ukiran ciri khas rumah adat betawi.

e Persyaratan-persyaratan perencanaan pengaruh fisika  wilayah.
Perencanaan siteplan dengan kondisi tapak yang memanjang dari timur
ke barat, dan berbentuk hampir persegi panjang. Dan kontur tanah yang
hampir datar, dengan tingkat terendah di selatan site yaitu dengan
adanya danau sunter. Membutuhkan pengolahan struktur nantinya yang
cocok bagi kondisi tanah. Dan kekuatan daya dukung tanah pada site

menuntut pengolahan konsep konstruksi yang sesuai.

VI1.1.2. Konsep Lokas dan Tapak
Lokas tapak yang berada di propins DKI Jakarta, Bagian Jakarta
Utara, kecamatan Tanjung Priok. Dengan lokasi pada taman BMW
yang memang direncanakan Pemda DKI untuk dibangun fasilitas

olahraga berskalainternasional.

V1.1.3. Konsep Perencanaan Tapak
Perencanaan tapak disesuaikan atau menggunakan kaidah-kaidah tata
ruang luar pada rumah adat betawi. Maka peletakan massa bangunan

pada tapak kurang lebih akan menjadi seperti berikut.

Bab VI. Konsep Perencanaan dan Perancangan 199



Stadion &/aaf/o/a D DAY Jakarta,

Gambar 6.1. Konsep Perancangan tapak
Sumber : ilustrasi penulis

V1.1.4 Konsep Tata Ruang Dalam

Program Ruang

Merupakan hasil dari identifikasi ruang-ruang yang direncanakan berasarkan
kegiatan yang diwadahi, yang dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 6.1. Tabel Program Ruang

No | Kegiatan Kebutuhan Ruang Tuntutan Besaran
Ruang Ruang
(m2)
1. | Pertandingan | e Lapangan Sepakbola | Kontinuitas 8.140
Sepakbola e Rg ganti dan bilas Visual 51,84
¢ Rg. Pemanasan Keelasan 68,4
¢ Rg. P3K sirkulas 37,72
o Rg Konfrensi pers Udarabersih 46,52
e Rg. Pemain Tata Suara 54
pengganti
2 Latihan e Lapangan Sepakbola | e Interaks 8,140
sepakbola e Rg. Latihan beban pemain 90,37
e Rg. Latihanteknik | Kejelasan 41,33
e Rg. Konsultasi dan sirkulasi 21,44
Perawatan e Tidak bising
e Udarabersih
3 | Hunianpemain |e Rg. Tidur pemain | e Privasi tiggi 17,71
dan pelatih senior dan pelatih e Ineraksi pelaku | 24,44
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sepakbola e Rg. Tidur atlet e Formal 69,34
yunior e Tataudara 9,96
e Rg. Makan atau yang bersih 19,08
duduk o Kejelasan 23,70
e Rg. Tamu sirkulasi
e Dapur
e Rg. Servis
4 | Melatih dan e Rg. Sekretariat e Formal 68,36
mendampingi e Rg.rapat e Tataudara
tim sepakbola. yang baik
5 | Mengorganisir |e Rg. Ganti/Bilas e Kejelasan 20,54
pel aksanaan Wasit sirkulasi 1,68
pertandingan | e Rg. Inspektur e Kontinuitas 46,82
pertandingan visual 4,56
e Rg. Sekretariat e Forma
e Rg. Informasi e Mudah dicapai

V1.2. Konsep Perancangan

V1.2.1. Konsep Perancangan Tata Bangunan dan Ruang

Ruang dalam stadion yang utama berupa lapangan sepakbola dengan

lintasan atletik mengelilinginya, 2 Lobby utama, tribun penonton yang

pel etakannya dalam denah skematik adalah sebagai berikut

-

O

O

o

Gambar 6.2. Perancangan Ruang Stadlon
Sumber : ilustrasi penulis
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V1.2.2. Konsep Perancangan Penekanan Studi
= Konsep Perancangan Bentuk Jenis dan Warna Bahan, Tekstur.
Bentuk geometri persegi, lingkaran dan segitiga digunakan pada
tampilan fasad dan tekstur bangunan stadion, dengan dasar
pemilihan yaitu pada bentuk ciri khas rumah adat betawi yang

didominasi bentuk tersebut.

Dinding Eksterior

diberi Ukiran dan
’ / Ornamen
N
|

Kolom utama

‘ | | I_} Entrance utama

Gambar 6.3. Perancangan Fasad Stadion
Sumber : ilustrasi penulis

= Konsep Perancangan Ukuran/Skala/Proporsi
Untuk mendapatkan kualitas udara dan pencahayaan yang baik

dapat dilakukan dengan meninggikan langit-langit pada ruangan.

3,5m

) i

Gambar 6.4. Tinggi langit-langit pada ruang dalam
Sumber : ilustrasi penulis

Tinggi langit-langit pada tipe B dapat diterapkan pada ruang-ruang

lapangan yang membutuhkan udara yang segar dan pencahayaan yang
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baik seperti pada ruang stadion, dengan ketinggian minimal 5 m.
Sedangkan tinggi langit-langit pada tipe A dipakai untuk ruang galeri,

rekreasi, pengelola dan penunjang dengan ketinggian minimal 3,5 m.

V1.2.3. Konsep Perancangan Aklimatisasi Ruang
= Konsep Perancangan Penghawaan Ruang
Penghawaan pada bangunan Pusat Pelatihan dan Pembinaan Futsal
menggunakan ventilasi silang dengan inlet dan outlet sebanyak dua buah.
Peletakan vegetas pada area inlet dan oulet yang berada pada dinding
bagian bawah bangunan berguna sebaga penyaring debu untuk

mendapatkan aliran udara yang segar.
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Gambar 6.5. Pendekatan sistem penghawaan pada bangunan
Sumber : ilustrasi penulis

= Konsep Perancangan Pencahayaan Ruang
Peletakkan bukaan atau jendela pada bidang-bidang vertikal
bangunan yang diarahkan menghadap utara atau selatan untuk

mendapatkan cahaya matahari secara tidak langsung. Di sisi timur

Bab VI. Konsep Perencanaan dan Perancangan 203



Stadion fé/a/gla%z D DAY Jakarta,

dan barat bangunan, bukaan atau jendela diletakkan dengan
penambahan sun shading sebagai  perlindungan terhadap panas dan
silau cahaya matahari.

Sun shading yang digunakan dapat berupa shading
horizontal yang berfungsi untuk melindungi bangunan pada saat
posisi matahari tinggi dan shading vertikal yang berfungsi untuk
melindungi bangunan pada saat posis matahari rendah. Elemen
bangunan horizontal seperti teritisan, lantai yang menjorok keluar,
atau balkon, dapat digolongkan sebagai shading horizontal.
Sedangkan pada shading vertikal, elemen yang sering dipakai
adalah panil atau profil logam yang dipasang vertika pada fasad.

Peletakkan massa bangunan diatur dengan jarak empat kali
ketinggian massa bangunan untuk mengoptimalkan cahaya matahari
yang masuk ke dalam ruangan. Jarak tersebut dimaksudkan untuk
memasukkan cahaya matahari pagi dengan sudut jatuh matahari
antara 10° - 20°.

Penerapan solar envelope dengan pendekatan bentuk atap
yang memiliki kemiringan 10° - 20° pada area-area |apangan seperti
ruang teknik (area pelatihan dan pembinaan), stadion, dan lapangan
sewa. Bentuk atap tersebut memiliki kemiringan pada sisi barat dan
timur untuk memasukkan cahaya matahari pagi dan sore ke dalam

ruangan.
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N L

matahari pagi dengan
sudut jatuh 15°

matahari sore dengan
sudut jatuh 15°

Gambar 6.6. Bentuk atap ruang yang membutuhkan sinar matahari pagi dan sore
Sumber : ilustrasi penulis

Untuk area-area yang hanya membutuhkan cahaya matahari
pagi seperti pada ruang pengelola, gaeri, dan ruang penunjang,
kemiringan atapnya hanya pada satu sisi sgja dengan arah orientasi

ke timur.

Gambar 6.7. Bentuk atap ruang yang membutuhkan sinar matahari pagi
Sumber : ilustrasi penulis

V1.2.4. Konsep Perancangan Struktur dan Konstruksi
= Konsep Perancangan Sistem Struktur
Struktur pada bangunan berfungsi memberikan bentuk, memperkokoh
bangunan dan memberikan perlindungan keamanan pada bangunan.

Sistem struktur harus memiliki persyaratan keawetan, kekuatan dan
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berbagai pertimbangan lainnya. Beberapa pertimbangan umum dalam
penentuan struktur yang akan dipakai antaralain:
1. Keamanan struktur terhadap berbagai faktor pembebanan.
2. Fleksibilitas bangunan yang terkait engan kualitas visual di dalam
ruang, terutama pada ruang dalam yang bebas kolom.
3. Tingkat ketahanan struktur terhadap panas, misal pada saat
kebakaran.
4. Wujud penampilan secara visua sesuai yang diinginkan pada
konsep desain
Stadion Sepakbola dengan Lintasan Atletik di Taman BMW DKI
Jakarta merupakan bangunan stadion yang dibangun dengan
menggunakan konsep pendekatan bentuk citra arsitektur tradisional
betawi. Maka dengan memperhitungkan berbagai pertimbangan diatas,
maka jenis struktur yang digunakan antaralain:
- Struktur vertikal.
Penggunaan rangka skeleton atau baa untuk ruang yang tidak
beraturan atau tidak berupa grid. Pada bentangan yang memiliki
panjang hingga 30 meter, menggunakan Beton Pra-Tekan serta
Sistem Struktur konvensional untuk beberapa ruang yang bisa
diselesaikan dengan sistem tersebui.
- Struktur horisontal.
Penggunaan bahan material baja, beton dan baja berlapis beton

yang digunakan sebagai balok struktural, slab dan plat lantai.
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Sistem stuktur rangka dipadukan dengan sistem struktur
cangkang untuk penutup atap tribun stadion

- Sub struktur.
Sub struktur mempergunakan pondasi titik dengan jalur
pondas menerus dari batu kali, dengan pondasi sumuran
perkuatan pondasi telapak (footplate) dengan tiang pancang,

yang disesuaikan dengan wujud bangunan.

= Konsep Perancangan Konstruksi dan Bahan Bangunan
Konstruksi dan bahan bangunan yang digunakan yaitu:
1. Dinding dengan material batu bata, dinding partisi, dan dinding
beton
2. Pintu dan Jendela dengan bahan material Kayu, logam

alumunium dan Bgja

V1.3. Konsep Perancangan Perlengkapan dan Kelengkapan Bangunan
V1.3.1. Konsep Sistem Utilitas.
Sistem utilitas yang dipergunakan pada bangunan Stadion Sepakbola ini
meliputi:
1. Jaringan Air Bersih.
Jaringan air bersih diperoleh dengan mempergunakan sumur pompa dan
sebagian mempergunakan sumber air PDAM yang kemudian disalurkan

menggunakan pipa ke bagian yang membutuhkan, seperti ruang ganti
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pemain, kamar mandi, wc, Kran pengairan lapangan, dapur, cafe, dil.
Adapun saluran pendistribusian air bersih ke setiagp bagian dalam
sistemnya dilakukan dengan sistem jaringan primer, sekunder, dan
tersier. Bagian-bagian sistem jaringan air bersih yang ada antara lain:
= Sumber air sumur pompa dan PDAM.
= Pompa distribusi ar sebaga adat pemindah air dari tempat
pengolahan, penyimpanan dan jaringan distribusi.
= Jaringan distribusi yang berfungsi untuk menyalurkan air dari bak
penyimpanan ke titik titik seperti keran air,dsb.
=  Pipatransmisi yang berfungsi menghubungkan bak penampung air
dengan fasilitas pengolahan dan distribusi.
= Bak penyimpanan untuk menyimpan cadangan air pada waktu
yang dibutuhkan.
2. Energi Listrik.
Sumber energi listrik yang digunakan untuk mencukupi kebutuhan listrik
stadion sepakbola berasal dari:
= PLN.
Sumber tenaga berasal dari PLN yang kemudian disalurkan ke main
distribution panel unit electrical di ruang servis kemudian di alirkan
ke setiap distribution panel (DP) sesuai kebutuhannya.
= Sumber tenaga listrik mandiri.
Tenaga listrik dihasilkan dari generator set yang memproduksi listrik

tegangan tinggi. Tenaga listrik tadi kemudian dialirkan ke unit
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elektrikal untuk kemudian dialirkan ke distribution panel sesuai
kebutuhannya. Adapun generator set yang dipilih adalah generator
dengan tenaga mesin diesel. Ha ini berkaitan dengan dimensi
kebutuhan ruang genset yang harus disediakan pada stadion
sepakbola.

3. Sanitasi dan Drainase.
= Sanitas pada bangunan yaitu:
Pemisahan sistem pembuangan air bekas dan kotoran, untuk air kotor
ditampung dan diairkan ke STP (Sewage Treatment Plan), setelah itu
dialirkan ke sumur peresapan. Sedangkan air bekas paka setelah
dipisshkan dan dialirkan ke STP, sebelum didirkan ke sumur
peresapan dan akhirnyakeriol kota.
= Sistem pembuangan air hujan pada bangunan yaitu:
Pada ruangan seperti dapur, tempat cuci, lavatory digunakan shaft
untuk menyalurkan air yang dibuang secara vertikal. Kemudian pada
titik tertentu yang telah ditentukan pada bangunan dilengkapi dengan
bak kontrol, septic tank, sumur peresapan, dan saluran drainase air
hujan.

4. Sistem Pengkondisian Udara.
Sistem pengkondisian udara menggunakan 2 jenis yaitu penghawaan

alami dan AC.
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= Penghawaan alami
Menggunakan ventilass melalui lubang pada dinding dan jendela
yang ada. Agar pergantian udara baik maka lubang dan dinding
dibuat silang dan diusahakan tidak lurus sehingga penyebaran
udara aami dapat merata.

= Penghawaan buatan (Air Conditioner/ AC)
Sistem AC yang dipergunakan pada bangunan yaitu AC unit
system pada ruangan-ruangan kecil dan AC central sistem untuk
keperluan ruang secara luas dan menyeluruh. Namun pada stadion
pemakaian AC hanya pada ruang-ruang khusus dan bersifat ruang
privat sgja seperti kantor pengelola, kantor sewa penyiar TV,

media massa maupun elektrnik lainnya.

V1.3.2. Konsep Perancangan Perlengkapan Bangunan
- Sistem dan Peralatan Komunikasi dan Sound System

Sistem komunikas dalam bangunan diperlukan daam

menunjang kelancaran kegiatan dalam bangunan. Sarana
telekomunikasi yang digunakan sebagai berikut:

1. PABX (Private Automatic Branch Exchange), aat komunikasi

internal maupun eksterna dengan pertimbangan ekonomis

dalam pemakaian perumtel dan percakapan internal yang tidak

dikenakan biaya
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2. Intercom, alat komunikas internal yang sifatnya terpisah dari
PABX namun fungsinya menunjang PABX.

3. Telex, facsimile, sebagai alat penerima sekaligus pengirim
dokumen.

4. Audio system, sistem yang didistribusikan ke seluruh bangunan,
untuk memberikan informasi, pengumuman dan distribus
suara.

- Sistem dan Peralatan Penanggul angan/Pencegahan K ebakaran
Sesuai persyaratan utilitas penanggulangan bahaya kebakaran pada
bangunan, maka bangunan Stadion Sepakbola dengan Lintasan
Atletik perlu dilengkapi dengan:

a. Korridor dengan lebar minimum 1,8 meter.

b. Tangga darurat jika bangunan berlantai banyak. Jarak yang

efektif untuk dicapai dari setigp titik maksimum 25 meter, lebar

tangga minimum 1,2 meter. Dilengkapi blower, dan dilengkapi
pintu yang memiliki indeks tahan api kurang lebih 2 jam dengan
lebar minimum 0,9 meter.

c. Elemen konstruksi bangunan seperti dinding, kolom, lanta
harus memiliki ketahanan terhadap api kebakaran.

d. Bangunan dilengkapi dengan penerangan darurat seperti sumber
tenaga baterai, lampu petunjuk penerangan emergency exit

menuju tangga darurat dan di koridor.
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Untuk perlengkapan sebagal pencegahan terjadinya bahaya kebakaran

diperlukan alat-alat diantaranya yaitu:
a. Hydrant.
Diletakkan pada jarak maksimum setigp 30 meter, dengan daya
pelayanan 800 m2 setiap unit. Sumber air pada hydrant berasal
dari reservoir bawah tanah yang bertekanan tinggi, sedangkan air
pilar hydrant di luar bangunan disambungkan langsung dengan
jaringan pengairan dari water treatment plan.
b. Fire Extinguisher.
Merupakan unit portable yang harus mudah diraih dalam suatu
ruang. Syarat fire extinguisher dipasang adalah maksimum 1,5
meter dari lantai, jarak antar alat ini setigp 25 meter dan daya
pelayanan dengan area 200-250 m2.
c. Sprinkler.
Didesain untuk menyemburkan air secara otomatis pada saat terjadi
fase kebakaran awal. Daya pelayanannya adalah 25 m2 per unit
dengan jarak antar sprinkler adalah 9 m.
d. Firealarm.
Terdiri dari heat detector dan smoke detector. Berfungs sebagai
pendeteksi kemungkinan adanya bahaya kebakaran dengan sensor
panas dan sensor asap yang menjadi ciri-ciri adanya bahaya
kebakaran secara otomatis. Area pelayanannya adalah 92 m2 per

aat.
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- Sistem dan Peralatan Penanggul angan/Pencegahan Bahaya Petir

Berfungss menghindarkan bangunan dari sambaran petir yang dapat

menimbulkan

kebakaran. Sistemnya yaitu dengan menyalurkan atau mengalirkan

muatan listrik positif ke arus negatif atau orde dibawah permukaan tanah.

Beberapa hal

yang dipertimbangkan dalam pemasangan sistem penangkal petir

adalah luas tapak, besar masa bangunan, dan ketinggian bangunan.

V1.3.3. Konsep Perancangan Kelengkapan Bangunan

Gardu Jaga
Gardu jaga akan diletakkan dekat Jalan masuk yang nantinya akan
diberi pagar, dari jalan raya menuju site

Ruang Genset
Ruang genset diletakkan mengelompok pada area utilitas dalam site
plan yaitu bagian selatan site, atau bagian selatan dari stadion
namun letaknyatidak terlalu jauh dari stadion
- Water Tower ( Menara penampungan air )
Menara air ini diletakkan dalam kelompok area utilitas yaitu pada
bagian selatan site.
- AreaParkir.
Area parkir disediakan pada bagian timur dan utara stadion
sepakbola, yang berupa perpaduan lahan parkir basement dan on

ground.
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